
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis, ditemukan bahwa: 

1. Kinerja Keuangan Bank BJB periode September 2010  Desember 2017. 

 Rasio NPL selama periode penelitian mengalami fluktuatif, tingkat NPL 

tertinggi Bank BJB terjadi pada bulan Maret 2015 sebesar 4.19%. Namun 

pada periode selanjutnya tingkat NPL Bank BJB mengalami perbaikan. 

Secara keseluruhan rata-rata NPL Bank BJB yaitu 2.4% yang berarti NPL 

Bank BJB masih dibawah standar NPL bruto Bank Indonesia sebesar < 5%. 

 Rasio LDR selama periode penelitian mengalami fluktuatif. Rata-rata rasio 

LDR Bank BJB sebesar 77.2% yang berarti nilai LDR berada dibawah batas 

bawah tingkat LDR berdasarkan Peraturan Bank Indonesia yaitu 78%-92%. 

 Rasio ROA selama periode penelitian memiliki kecenderungan tren yang 

menurun pada tahun 2010-2014 dan mengalami fluktuasi sepanjang tahun 

2015-2017. Rata-rata nilai ROA Bank BJB sebesar 2.5% dapat dikatakan 

sudah cukup baik. 

 Rasio ROE selama periode penelitian mengalami fluktuatif. Meskipun 

demikian, rata-rata nilai ROE Bank BJB sebesar 23.76% dapat dikatakan 

sudah cukup baik. 

 Rasio NIM selama periode penelitian cenderung stabil dengan rata-rata 

6.93% yang berarti Bank BJB mampu mengelola aktiva produktifnya dalam 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

 Rasio CAR selama periode penelitian memiliki tren cenderung menurun. 

Meskipun demikian, rasio CAR berada pada rata-rata 17.61% yang berarti 

Bank BJB berhasil mencapai nilai CAR melebihi ketentuan yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia No 15/12/PBI/2013 yaitu sebesar minimum 8%.  

2. Nilai Perusahaan (PBV) Bank BJB periode September 2010  Desember 2017. 

 Nilai Perusahaan (PBV) dari tahun 2010 sampai tahun 2015 mengalami tren 

menurun. Namun pada akhir tahun 2016 nilai PBV mengalami peningkatan 



yang sangat signifikan. Pada tahun 2017 PBV kembali mengalami penurunan. 

Rata-rata nilai PBV sebesar 1.8 yang berarti nilai pasar saham Bank BJB 

lebih besar dari nilai bukunya. 

3. Pengaruh NPL, LDR, ROA, ROE, NIM dan CAR terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV) Bank BJB periode September 2010  Desember 2017. 

 Secara simultan, rasio NPL, LDR, ROA, ROE, NIM dan CAR berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

 Secara parsial, NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV) sementara LDR, ROA, ROE, NIM dan CAR tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dan berdasarkan kesimpulan 

diatas, maka penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Bank BJB harus memperhatikan dan menjaga kinerja keuangan Bank BJB agar 

tetap pada kondisi yang baik, karena terbukti dari hasil pengujian hipotesis 

bahwa rasio NPL, LDR, ROA, ROE, NIM dan CAR secara simultan 

mempengaruhi Nilai Perusahaan (PBV). Perubahan yang terjadi pada kinerja 

perusahaan terutama rasio NPL harus ditangani dengan baik karena rasio NPL 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

Langkah strategis yang dapat dilakukan: 

 Bank BJB harus meningkatkan fungsi penagihan dengan melakukan 

monitoring dan mengingatkan para debitur yang belum membayar 

kewajibannya, melakukan restrukturisasi kredit agar dapat menurunkan nilai 

NPL, selain itu pula Bank BJB harus lebih memperketat dalam 

mengevaluasi calon nasabah dalam pemberian kredit dengan prinsip kehati-

hatian dan menerapkan manajemen risiko yang baik agar menghindari 

penambahan kredit macet. 

 Dengan rata-rata nilai LDR sebesar 77.2% yang berarti dibawah standar 

Bank Indonesia, maka Bank BJB harus dapat meningkatkan jumlah dan 

kualitas kreditnya dengan meningkatkan kualitas debitur agar nilai LDR 

meningkat. 



2. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi 

Nilai Perusahaan seperti LAR (Loan to Asset Ratio), DER (Debt to Equity 

Ratio), EPS (Earning per Share) dan variabel lainnya. Selain itu pula peneliti 

selanjutnya dapat melihat pengaruh faktor eksternal terhadap Nilai Perusahaan 

seperti inflasi, nilai tukar dan BI rate. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 

memperlebar periode penelitian agar dapat hasil yang lebih akurat. 
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